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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Terdapat banyak jenis transliterasi yang digunakan di Indonesia. 

Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada panduan 

penulisan Sekolah Tinggi Kulliyyatul Qur’an Al-Hikam Depok adalah sebagai 

berikut: 

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf 

latin. 

 

1.  Konsonan Tunggal 

 

No Huruf Arab Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 B Be ب 2

 T Te ت 3

 S| Es dengan titik di atas ث 4

 J Je ج  5

 H{ Ha dengan titik di bawah ح  6

 KH Ka dan Ha خ  7

 D De د 8

 Z| Zet dengan titik di atas ذ 9

 R Er ر  10

 Z Zet ز  11

 S Es س 12

 SY Es dan Ye ش 13

 S{ Es dengan titik di bawah ص 14

 D{ De dengan titik di bawah ض 15

 T{ Te dengan titik di bawah ط 16

 }Z ظ 17

Zet dengan titik di 

bawah 
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 Apostrof terbalik ‘ ع 18

 G Ge غ 19

 F Ef ف  20

 Q Qi ق  21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em م 24

 N En ن 25

 W We و 26

 H Ha ھ 27

 Apostrof ` ء 28

 Y Ye ي 29

 

2.  Vokal Arab 

Bahasa Arab serupa dengan bahasa Indonesia dalam hal penulisan vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk vokal tunggal atau 

monoftong, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ــ  ــَــ
A fathah 

 ــ ـــ  ِ  I kasrah 

 ــ  ــُــ
U dlommah 

 

Adapun untuk vokal rangkap atau diftong, ketentuan alih aksaranya adalah 

sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A< A dengan topi di atas ــــــَــا 

 I> I dengan topi di atas ــِي
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 U< U dengan topi di atas ـــُو

 

3.  Kata Sandang 

Kata Sandang, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam), dialihaksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf syamsiyyah maupun 

huruf qamariyyah, Misalnya: 

 al-Ijtiha>d =  الإجتهاد 

 al-Rukhsah, bukan ar-Rukhsah =  الرخصة

4.  Tasydid 

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah. Misalnya: 

 al-Syuf’ah, tidak ditulis asy-syuf’ah =  الشفعة

 

5.  Ta’ Marbuthah 

Jika ta’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri senditi (lihat contoh 1) 

atau diikuti oleh kata sifat disebut na’t (lihat contoh 2), maka huruf ta’ marbuthah 

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha). Dan jika huruf ta’ marbuthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf “t” (te) (lihat contoh 3) 

 

No Kata Arab 

 

Alih Aksara 

 

 syari’ah شريعة  1

 al-syari’ah al-isla>miyyah الشريعة الإسلامية  2

 muqa>ranat al-maz|a>hib مقارنة المذاهب  3
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6. Huruf Kapital 

Walaupun dalam tulisan arab tidak dikenal adanya huruf kapital, namun 

dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Perlu diperhatikan, 

bahwa jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Misalnya: 

 .al-Bukha>ri, tidak ditulis Al-Bukha>ri =  البخاري 

 

7.  Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism) atau huruf (harf), ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara dengan berpedoman 

pada ketentuan-ketentuan di atas: 

 

No Kata Arab 

 

Alih Aksara 

 

 al-mas}lah}ah al-mursalah المصلحة المرسلة 1

 <al-iqtis}a>d al-isla>mi الاقتصاد الإسلامي  2

 us}ul al-fiqh أصول الفقه  3
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ABSTRAK 
 

Ahmad Ainun Najib, NIM. 2020.009.0003. “Kontekstualisasi Haqqa Tila<watih 

Perspektif As-Suyut}i Dalam Kitab Ad-Dur Al-Mantsu<r fi< Tafsi<r bi Al-Ma’tsu<r 

(Kajian Kontekstual Abdullah Saeed)”. 

 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yakni tidak mengambil ayat 

Al-Qur’an untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Disisi lain 

seyogyanya mempelajari Al-Qur’an secara menyeluruh supaya tidak menyalahi 

syariat yang ada. Sehingga bacaan Al-Qur’an sesuai ajaran yang diajarkan oleh 

Nabi Muhammad Saw, dan sebagai cerminan dari haqqa tila>watih. Temuan yang 

dihasilkan dalam penelitian ini berupa upaya-upaya untuk menyampaikan Al-

Qur’an secara baik dan benar, dengan tidak menakwilkan maknanya sesuka hati, 

jangan mengharamkan yang halal begitu juga sebaliknya serta selalu mengikuti 

ajaran para guru yang sanadnya bermuara kepada Nabi Muhammad Saw. 

Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah penuqilan ayat-

ayat Al-Qur’an yang dimanfaatkan oleh sekelompok orang untuk mendukung 

pendapat kelompoknya sendiri. Tentu praktik ini kurang baik jika tidak ada yang 

meluruskan. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkonteks-

tualisasikan penafsiran Imam Suyut}i mengenai idiom haqqa tilawatih, yaitu 

menyelaraskan penafsiran terdahulu untuk dapat diterapkan pada masa sekarang. 

Sehingga riwayat-riwayat dan dipaparkan oleh Imam Suyut}i dapat kita 

manfaatkan sesuai kebutuhan problematika yang ada di masyarakat. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya 

mengenai tema yang dibahas yakni surat Al-Baqarah ayat 121 dengan judul 

“Internalisasi Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 121 Dalam Kehidupan Santri Di 

Pondok Tahfidz Yanbuul Qur’an Remaja Kudus” Skripsi dari Khusna Mahtida, 

IAIN Kudus. Akan tetapi terdapat perbedaan yakni dalam metode penyajian data 

dan analisis masalah. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara 

kualitatif tentang teori-teori kontekstualisasi Al-Qur’an menurut teori Abdullah 

Saeed yang dipaparkan secara tahli>li>. Karena cendekiawan ini masih berdekatan 

eranya dengan masa sekarang, sehingga teori-teori yang dimunculkan sesuai 

dengan perkembangan zaman modern. Sebagai bahan utamanya peneliti 

menggunakan tafsir ad-Du>r al-Mantsu>r karya Jalaluddin As-Suyut}i, dikarenakan 

tafsir ini menggunakan penafsiran riwayat Rasulullah dan sahabatnya, sehingga 

pijakan makna yang didapat tidak jauh dari apa yang diriwayatkan oleh As-

Suyut}i. 

Kata Kunci: Kontekstualisasi, Abdullah Saeed, As-Suyut}i, Haqqa Tila>watih


